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Abstract

It is well-recognized that social media addiction tendencies are linked to the excessive usage
of social media which causes disruptions in daily activities. This current study aims to
examine the correlation between social support and the tendency towards social media
addiction in Generation Z. This study uses a correlational and data were obtained using on
the basis of the social support scale and social media addiction tendency scale. The
population utilized in this study comprises individuals from Gen Z residing in Surabaya, with
a total of 88 participants between the ages of 18-24 years old who actively engage with
more than one social media platforms. The data analysis technique used is product moment
correlation. The study reveals that social support holds a substantial negative association
with the propensity for social media addiction among Gen Z. Accordingly, the enhancement
of social support among Gen Z may serve as an approach to minimize the tendency towards
social media addiction.
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Abstrak

Kecenderungan kecanduan media sosial diketahui memiliki hubungan dengan penggunaan
media sosial yang berlebihan, sehingga mengganggu aktivitas seharihari. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji hubungan antara dukungan sosial dengan kecenderungan
kecanduan media sosial pada Gen Z. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
korelasional dan data dikumpulkan menggunakan skala dukungan social dan skala
kecenderungan kecanduan media sosial. Partisipan dalam penelitian ini adalah Gen Z yang
ada di Surabaya dengan 88 partisipan berusia 18-24 tahun yang menggunakan media sosial
aktif lebih dari satu. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment.
Penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara
dukungan sosial dengan kecenderungan kecanduan media sosial pada Gen Z. Oleh karena
itu, peningkatan dukungan sosial pada Gen Z dapat menjadi cara untuk mencegah
kecenderungan kecanduan media sosial.

Kata kunci: Dukungan Sosial; Kecenderungan Kecanduan Media Sosial; Gen Z
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Pendahuluan

Salah satu kemajuan teknologi terbesar sepanjang masa adalah internet. Hasil
survei terbaru oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2023),
mencatat bahwa pengguna internet tahun 2022- 2023 meningkat menjadi 78,19%,
dengan tingkat penetrasi internet tertinggi pada usia 13-18 tahun yaitu 98,20%. Salah
satu jenis internet yang sering digunakan adalah media sosial. We Are Social (2023), juga
telah memberikan data hasil survey di Indonesia pada awal tahun 2023, bahwa media
sosial telah mewakili alat yang mampu memenuhi berbagai kebutuhan sosial dan
pribadi seperti menjaga hubungan dengan teman, keluarga, mengisi waktu luang,
melihat berita yang dibicarakan, menemukan inspirasi untuk hal-hal yang harus
dilakukan, serta menemukan konten. Dari 60,4% penduduk Indonesia berusia 18-24
tahun menggunkan media sosial (We Are Sosial, 2023).

Penggunaan media sosial meningkatkan terutama pada Gen Z. Generasi Z adalah
individu yang sering menggunakan internet dan lahir antara tahun 1995-2012, artinya
secara umum saat ini memasuki usia sekolah dan awal perkuliahan (Wijoyo dkk, 2020).
Salah satunya yaitu remaja dan dewasa muda yang tumbuh sebagai generasi Z (Pertiwi
dkk, 2022). Generasi Z telah dibesarkan di era digital yang telah berkembang, sehingga
hal ini dapat mempengaruhi perilakunya. Gen Z mampu melakukan seluruh kegiatan
dalam satu waktu, karena Gen Z telah terbiasa dengan teknologi yang canggih.

Gen Z menggunakan media sosial untuk memenuhi kebutuhan sosial dan
sebagai upaya untuk pelarian diri dari masalah. Perilaku kecenderungan kecanduan
media sosial ditandai dengan pengguna terus menggunakan media sosial meskipun
mengalami konsekuensi negatif dalam hidupnya (Andreassen, 2015). Selain itu, Gen Z
memiliki kemungkinan dapat mengembangkan perilaku kecanduan media sosial, karena
pembentukan keyakinan irasional tentang pentingnya media sosial dalam mencapai
pemenuhan diri. Perilaku yang mengarah pada kecenderungan kecanduan media sosial
melibatkan perilaku seperti menghabsikan waktu yang berlebihan di media sosial,
sehingga dapat menyebabkan pengabaian tanggung jawab dan kewajiban dalam
kehidupan sehari-hari (Smith & Dunbar, 2023).

Kecenderungan kecanduan media sosial menurut Sahin (2018) adalah seseorang
yang menghabsikan banyak waktu di media sosial dan memiliki kebutuhan yang tinggi
akan informasi sehingga dapat menyebabkan masalah virtual, toleransi waktu, dan
komunikasi virtual. Selain itu, Andreassen, dkk (2016), menggambarkan kecanduan
media sosial sebagai suatu kondisi psikologis di mana individu tidak dapat mengelola
aktinya media sosialnya secara efektif sehingga menggangu kehidupan sehari-hari.

Pada akhirnya Gen Z yang semakin menghabiskan waktu di media sosial, maka
semakin besar Gen Z meningkatkan perilaku kecenderungan kecanduan media sosial.
Adapaun cara untuk mencegah kecenderungan kecanduan media sosial adalah
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menerima interaksi positif dengan orang lain yang memberikan kenyamanan, makna,
dan dukungan dalam menghadapi stress. Hal ini merupakan konsep dari dukungan
sosial. Dukungan sosial menurut Smith dkk (2015) merupakan respon orang lain
terhadap kebutuhan seseorang, dapat berupa dukungan informasi seperti nasehat,
sehingga terjadi interaksi antara individu dengan orang di sekitarnya ini dapat membuat
seseorang merasa dipahami, dihargai, dan berharga.

Dukungan sosial mampu memberikan keyakinan bahwa individu dapat merasa
didukung secara emosional, terlepas dari apakah individu benar-benar menerima
bantuan tersebut atau tidak (Smith dkk, 2015). Dengan memperhatikan faktor-faktor di
atas, dukungan sosial adalah sebagai proses timbal balik yang melibatkan individu
dalam memberikan dan menerima dukungan, yang di dasarkan pada kualitas hubungan,
sikap positif dan asertif, dan kesadaran serta kepekaan orang lain terhadap kebutuhan
individu. Selain itu hubungan yang diukur dari kedekatan, juga mempengaruhi sejauh
mana dukungan sosial dapat diberikan dan diterima. Kesadaran akan kebutuhan orang
lain dapat meningkatkan efektivitas dukungan sosial secara keseluruhan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial
dengan kecenderungan kecanduan media sosial pada Gen Z. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
psikologi, khususnya, psikologi Klinis, terkait dukungan sosial terhadap kecenderungan
kecanduan media sosial pada Gen Z. selain itu, penelitian ini memiliki pemahaman
mengenai pentingnya dukungan sosial untuk mengurangi perilaku penyalahgunaan
media sosial di masa depan. Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak menguiji
variabel FOMO, kinerja akademik, kepribadian, kesepian, dan kesehatan mental. Oleh
karen itu, belum banyak orang yang menguji hubungan antara dukungan sosial dengan
kecenderungan kecanduan media sosal pada Gen Z,

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional untuk menguji
apakah ada hubungan antara dukungan sosial dan kecenderungan kecanduan media
sosial pada Gen Z. Kelompok penelitian yang akan di teliti karakteristiknya terkait erat
dengan Gen Z dengan karakeristik subjek terdiri dari laki-laki atau perempuan berusia 18
hingga 24 tahun, aktif menggunakan aplikasi media sosial, dan menggunakan lebih dari
satu media sosial. Penelitian ini menggunakan google form sebagai alat penyebaran
data secara online kepada 88 partisipan.

Intrumen pengumpulan dalam penelitian ini menggunakan skala kecenderungan
kecanduan media sosial berdasarkan aspek dari Sahin (2018) yang meliputi virtual
tolerance, virtual communication, virtual problem, dan virtual information. Pada skala
kecenderungan kecanduan media sosial dengan 10 aitem valid, serta didapatkan nilai
reliabel sebesar 0,804. Aitem yang digunakan dalam penelitian ini “Saya menggunakan
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media sosial untuk melupakan masalah saya”, ‘“Saya merasa kesulitan fokus pada
aktivitas lain karena ingin terus membuka media sosial”.

Skala dukungan sosial yang meliputi empat aspek yaitu dukungan emosional,
persahabatan sosial, dukungan informasi, dan dukungan instrumental (Sarafino &
Smith, 2017), dengan 17 aitem yang valid dan reliabel sebesar 0,889. Aitem yang
digunakan dalam penelitian ini adalah “Orang sekitar saya bersedia mendengarkan
keluh kesah saya”, “Orang disekitar saya memberikan informasi yang saya perlu”.

Analisis data menggunakan Teknik analisis product moment dengan
menggunkana program komputer SPSS (Statistical Product and Sercive Solution) versi

26.

Hasil

Hasil penelitian yang didapatkan pada 88 responden, telah ditentukan
berdasarkan jenis kelamin deengan 50% untuk laki-laki dan 50% untuk Perempuan. Data
berdasarkan demografis umur pasrtisipan penelitian dengan rentang usia 19-24 tahun,
pada usia 19 tahun sebesar 6%, usia 20 tahun sebesar 18%, usia 21 tahun sebesar28%, usia
22 sebesar 32%, usia 23 tahun sebesar 8%, dan usia 24 sebesar 8%. Hasil ini ditunjukkan
pada tabel dibawah ini:

Tabel 1
Data demografis Umur Partisipan Penelitian

Usia Jumlah (n) Presentase
19 5 6%

20 16 18%

21 25 28%

22 28 32%

23 7 8%

24 7 8%

Total 88 100%

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, didapatkan hasil tingkat partisipan
menunjukkan bahwa 82% Gen Z berada dalam kategori kecenderungan kecanduan
media sosial sedang, dengan 18% Gen Z berada dalam kategori kecenderungan
kecanduan media sosial tinggi. Tingkat kategori kecenderungan kecanduan media sosial
pada jenis kelamin, menunjukkan bahwa Perempuan lebih tinggi memiliki
kecenderungan kecanduan media sosial pada Tingkat sedang, sedangkan, pada
ketegori tinggi menunjukkan laki-laki sebesar 11% dan Perempuan 7%. Hasil ini
ditunjukkan pada tabel 2.

189



Dukungan sosial dan kecenderungan kecanduan media sosial pada Gen Z

Tabel 2
Kategorisasi Skala Kecenderungan Kecanduan Media Sosial

Kategori Interval Jumlah Subjek Presentase
Rendah X<19,5 - -

Sedang 20< X <£29,5 72 82%

Tinggi 30<X 16 18%

Total 88 100%

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, Tingkat kategori partisipan pada
dukungan sosial menunjukkan bahwa Gen Z memiliki dukungan sosial yang tinggi sebesar
53%. Selain itu, partisipan yang termasuk dalam kategori rendah sebesar 2% dan kategori
sedang sebesar 45% pada ketiga Tingkat kategori dukungan sosial, bahwa Gen Z pada
penelitian ini memiliki dukungan sosial yang tinggi pada Perempuan yaitu sebesar 27%.

Tabel 3

Kategorisasi Skala Dukungan Sosial

Kategori Interval Jumlah Subjek Presentase
Rendah X <33,5 2 2%

Sedang 34<X<50,5 39 45%

Tinggi 51< X 47 53%

Total 88 100%

Hasil uji normalitas sebaran skor variabel dukungan sosial dengan kecenderungan
kecanduan media sosial menggunakan Shapiro-wilk test, menunjukkan bahwa data
terdistribusi normal, dengan angka sigifikansi p = 0,069 (p>0,05). Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa korelasi antar variabel dukungan sosial dengan kecenderungan
kecanduan media sosial terdistribusi normal.

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas

Statistic Shapiro-

Variabel Wilk Sig. Keterangan
Dukungan sosial,
kecenderungan 0,974 0,069 Berdistribusi Normal

kecanduan media
sosial pada Gen Z

Menurut hasil uji linearitas hubungan antara dukungan sosial dengan
kecenderungan kecanduan media sosial, ditemukan bahwa koefisien deviasi F dari
linearitas sebesar 1,242 pada p = 0,243 (p>0,05). Ini menunjukkan bahwa dukungan sosial
yang diuji memiliki hubungan linear dengan kecenderungan kecanduan media sosial.
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Tabel 5
Hasil Uji Linearitas

Variabel F Sig. Keterangan

Dukungan sosial;
kecenderungan

kecanduan media
sosial pada Gen Z

1,242 0,243 Linear

Hasil uji korelasi product moment pada 88 partisipan di Surabaya, data diolah
menggunakan SPSS (Statistical Product and Sercive Solution) versi 26. Dalam penelitian
ini, metode analisis Product Moment digunakan untuk menguji hipotesis penelitian: Ada
hubungan negatif antara dukungan sosial dengan kecenderungan kecanduan media
sosial. Hasil uji hipotesis memperoleh nilai Koefisien product moment rxy = -0,297 pada p
= 0,005 (p<0,01). Hasil uji hipotesis terlampir pada tabel 6.

Tabel 6
Hasil Analisis Product Moment

Variabel rxy R Squared P Keterangan
Dukungan sosial;
Kecenderungan
kecanduan media
sosial

-0,297 0,088 0,005 Sangat Signifikan

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang rendah dan sangat
signifikan antara dukungan sosial dengan kecenderungan kecanduan media sosial pada
Gen Z. Berdasarkan temuan ini, hipotesis 38 penelitian yang menyatakan bahwa ada
hubungan negatif antara dukungan sosial dengan kecenderungan kecanduan media
sosial, diterima. Kontribusi variabel dukungan sosial terhadap kecenderungan kecanduan
media sosial adalah 0,088.

Pembahasan

Berdasarkan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat hubungan negatif antara
dukungan sosial dengan kecenderungan kecanduan media sosial pada Gen Z. Hasil
Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara dukungan sosial dengan
kecenderungan kecanduan media sosial pada Gen Z yang sangat signifikan. Artinya,
bahwa semakin tinggi dukungan sosial, maka semakin rendah kecenderungan kecanduan
media sosial pada Gen Z. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hatun & Kurtca (2023) yang menunjukkan adanya hubungan yang negative dengan
kecanduan media sosial. Demikan pula menurut Luchtefeld & D.Jordan (2022), bahwa
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dukungan sosial secara langsung yang tinggi memiliki tingkat kecanduan media sosial
yang paling rendah.

Studi ini menemukan bahwa dukungan sosial dalam kehidupan nyata sangat
penting untuk mencegah perilaku negatif seperti kecanduan media sosial. Hal ini di
dukung oleh Lin dkk (2021), menunjukkan bahwa semakin seseorang menginginkan
dukungan, semakin besar kemungkinan mereka menggunakan media sosial. Aksoy (2018)
mengatakan bahwa kurangnya teman menjadi alasan utama penggunaan media sosial.
Oleh karena itu, individu yang mencari dukungan sosial seringkali menggunakan media
sosial yang dapat berujung pada kecanduan (Hatun & Kurtca, 2023).

Penggunaan media sosial digunakan sebagai strategi penanggulangan dan untuk
menghindari masalah (Schivinski dkk, 2020; Radovic dkk, 2017). Situasi ini membuat Gen Z
rentan mengembangkan perilaku bermasalah. Selain itu, dukungan sosial juga berkaitan
dengan koping stress yang lebih adaptif dan meningkatkan kesejahteraan psikologi
(Akbar & Aisyawati, 2021; Trepte dkk, 2015). Dukungan sosial dalam kehidupan nyata
menjadi sumber daya utama yang berkaitan dengan kesejahteraan saat menghadapi
stres (Grave & Strobl, 2004). Sehingga hal ini, dapat menjelaskan bahwa dukungan sosial
mampu mengatasi masalah secara sehat dan tidak menggunakan media sosial sebagai
pelarian.

Gen Z yang memperoleh dukungan sosial yang baik akan mendapatkan
perlindungan dari dampak negatif dari media sosial, seperti penggunaan media sosial
yang membuat ketagihan. Menurut teori self-determinant, bahwa faktor sosial yang
mendukung dapat memenuhi kebutuhan dasar seseorang seperti motivasi,
kesejahteraan psikologis, dan perkembangan individu, sehingga berdampak positif (Deci
dan Ryan, 2000). selain itu, ketidakpuasan Gen Z terhadap kebutuhan dasar dapat
memotivasi Gen Z untuk beralih ke media sosial dalam mendapatkan kepuasan yang
diinginkan, pada akhirnya membuat Gen Z rentan terhadap penggunaan media sosial
yang membuat ketagihan (Sun & Zhang, 2021).

Teori Maslow tentang kepuasan hidup juga mendukung penelitian ini. Menurut
teori Maslow, bahwa kepuasan hidup dapat ditingkatkan dengan memenuhi kebutuhan
akan rasa memiliki dan kasih sayang, memiliki hubungan interpersonal yang bermakna,
dan mendapatkan penerimaan sosial melalui dukungan (Schultz & Schultz, 2013). Hal ini
di dukung penelitian yang dilakukan oleh (Longstreet & Brooks, 2017), yang menemukan
bahwa tingkat kepuasan hidup meningkat ketika kecanduan media sosial menurun. Gen Z
dengan dukungan sosial yang tinggi cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup yang
tinggi, sehingga dapat membuat Gen Z mampu untuk mengurangi potensi mengalamin
kecenderungan kecanduan media sosial. Berdasarkan penjelasan tersebut, dukungan
sosial dapat membantu Gen Z menghindari kecenderungan kecanduan media sosial,
karena mampu memberikan kebutuhan dan kepuasan mereka untuk mendapatkan
dukungan dari orang lain.
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Hasil penelitian ini tentunya dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang psikologi, khususnya, psikologi klinis, terkait dukungan sosial
terhadap kecenderungan kecanduan media sosial pada Gen Z. selain itu juga, hasil
penelitian ini dapat memberikan pemahaman terkait pentingnya meningkatan dukungan
sosial dan menjadi cara Gen Z untuk mencegah kecenderungan kecanduan media sosial.

Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan. Salah satu keterbatasannya adalah
literatur mengenai kecenderungan kecanduan media sosial yang masih lemah dalam
mengukur perilaku kecenderungan kecanduan media sosial. Beberapa hal tambahan
yang perlu diekplorasi lebih lanjut adalah temuan penelitian terbaru mengenai jumlah
partisipan dan tingkatan Pendidikan. Seiring meningkatnya penggunaan media sosial,
diperlukan identifikasi perbedaan individu agar memiliki konsep yang lebih luas.

Kesimpulan

Studi ini meneliti hubungan antara dukungan sosial dengan kecenderungan
kecanduan media sosial pada Gen Z. Berasal dari data yang didistribusikan pada 88
partisipan Gen Z di Surabaya. Hasilnya menunjukkan hubungan negatif dan sangat
signifikan antara dukungan sosial dengan kecenderungan kecanduan media sosial pada
Gen Z, dengan nilai korelasi sebesar -0,297 dan signifikansi 0,005 (<0,01). Dengan kata
lain, semakin tinggi dukungan sosial, semakin rendah kecenderungan kecanduan media
sosial pada Gen Z. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial maka semakin tinggi
kecenderungan kecanduan media sosial pada Gen Z. Kontribusi variabel dukungan sosial
terhadap kecenderungan kecanduan media sosial adalah 9%. Ini menunjukkan bahwa ada
variabel lain diluar dukungan sosial yang mempengaruhi kecenderungan kecanduan
media sosial.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang
direkomendasikan, pada subjek penelitian dan peneliti selanjutnya. Pada subjek
penelitian disarankan agar dapat memiliki kendali yang lebih baik pada penggunaan
media sosial dan meningkatkan dukungan sosial dari lingkungan terdekat, seperti
meminta dukungan teman atau keluarga, membangun hubungan yang erat dengan
orang-orang di sekitar, dan menjalin hubungan yang kuat dengan orang lain. selain itu,
peneliti selanjutnya yaitu dapat memperluas kriteria subjek penelitian dan alat ukur pada
kecenderungan kecanduan media social lebih dipertajam tentang kecanduan.
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